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ABSTRAK
Realita yang terjadi di SD Negeri Kuripan di kelas VI adalah prestasi belajar siswa 

rendah pada materi operasi hitung campuran. Faktor yang menjadi permasalahan dalam proses 
pembelajaran Matematika di kelas VI SD Negeri Kuripan adalah proses pembelajaran yang 
cenderung satu arah dan kurang bervariasi. data hasil ulangan harian untuk saat ini masih banyak 
siswa yang tidak lulus kriteria ketuntasan mengajar, pada kelas VI SD Negeri Kuripan yang terdiri 
dari 23 siswa hanya 7 siswa lulus KKM. Oleh karenanya di perlukan metode yang tepat dalam 
memberikan materi pelajaran agar prestasi belajar siswa dapat meeningkat, dalam hal ini peneliti 
mengambil model pembelajaran problem based learning. Penelitian ini menggunakan metode jenis 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Kuripan, Semester 1 
tahun pelajaran 2019/2020 terdiri dari 23 siswa.  Pokok bahasan yang   dipilih  adalah materi 
operasi hitung campuran. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2019 sampai dengan 
tanggal 30 Oktober 2019.

Hasil penelitian pra siklus penulis belum berhasil dalam pembelajaran. Mengingat hanya 
30,43% atau 7 siswa dari jumlah siswa 23 siswa yang dapat dinyatakan tuntas. Sedangkan 69,56% 
atau 16 siswa dari jumlah siswa 23 siswa dinyatakan tidak tuntas. Sehingga penulis berupaya 
memperbaiki proses pembelajaran yang lebih baik pada siklus I . Hasil penelitian siklus I dapat 
dikatakan  bahwa ada peningkatan dalam hasil pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan 
meningkatnya hasil tes formatif, yang semula ketuntasannya hanya 7 siswa (30,43%) menjadi 
17 siswa (73,91%). Hasil penelitian siklus II dapat dilihat bahwa siswa yang nilainya tuntas 
mengalami peningkatan, dari 17 siswa (73,91%) menjadi 23 siswa (100%), sementara yang tidak 
tuntas berjumlah 0 siswa (0%). Oleh karenanya penelitian ini di anggap berhasil.

Kata Kunci : Prestasi Belajar, Matematika Materi Operasi Hitung Campuran, Model Pembelajaran 
Problem Based Learning

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi. 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 
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terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan , penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah 
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran 
dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku di manapun dan kapanpun. 
Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, walaupun mempunyai 
konotasi yang berbeda.

Realita yang terjadi di SD Negeri Kuripan di kelas VI adalah prestasi belajar siswa 
rendah pada materi operasi hitung campuran. Faktor yang menjadi permasalahan dalam proses 
pembelajaran Matematika di kelas VI SD Negeri Kuripan adalah proses pembelajaran yang 
cenderung satu arah dan kurang bervariasi, kurangnya bimbingan dalam mengerjakan latihan, 
penyampaian materi ajar terlalu banyak dan waktu kurang, materi yang bersifat abstrak dan 
kompleks, kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran yang 
berpengaruh pada siswa untuk malas belajar. Dari data hasil ulangan harian untuk saat ini masih 
banyak siswa yang tidak lulus kriteria ketuntasan mengajar, pada kelas VI SD Negeri Kuripan 
yang terdiri dari 23 siswa hanya 7 siswa lulus KKM. Perlu adanya motivasi belajar yang tinggi 
untuk mencapai hasil belajar yang baik dan proses pembelajaran yang memadai. Salah satu 
faktor dari dalam diri siswa yang menentukan berhasil tidaknya siswa dalam proses belajar 
mengajar adalah motivasi belajar. Dalam kegiatan belajar, motivasi merupakan keseluruhan 
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar,yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar.

Untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran Matematika, maka membuat para 
guru untuk terus berusaha menyusun dan menetapkan strategi pembelajaran yang paling efektif 
dan e� sien untuk membantu peserta didik dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan 
(Hamzah Uno, 2007: 28). Penyajian bermacam-macam metode mengajar dan aplikasinya dalam 
pengajaran Matematika ialah agar siswa dan guru memiliki pengetahuan yang luas tentang 
metode-metode dan memiliki keterampilan untuk menerapkannya.

Oleh karenanya di perlukan metode yang tepat dalam memberikan materi pelajaran agar 
prestasi belajar siswa dapat meeningkat, dalam hal ini peneliti mengambil model pembelajaran 
problem based learning sebagai metode untuk mengajar Matematika materi operasi hitung 
campuran. Pembelajaran berbasis masalah atau model pembelajaran problem based learning 
merupakan suatu model pembelajaran yang menantang siswa untuk “belajar bagaimana belajar”, 
bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Masalah yang 
diberikan ini digunakan untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Masalah yang 
diberikan ini digunakan untuk mengikat siswa pada rasa ingin tahu pada pembelajaran yang 
dimaksud. Masalah diberikan kepada siswa, sebelum siswa mempelajari konsep atau materi 
yang berkenaan dengan masalah yang harus dipecahkan.

Maka dari itu disini penulis mencoba untuk mengambil judul “Upaya Meningkatkan 
Prestasi Belajar Matematika Materi Operasi Hitung Campuran Melalui Model Pembelajaran 
Problem Based Learning Di Kelas VI SD Negeri Kuripan Kabupaten Barito Kuala Tahun 
Pelajaran 2019/2020”

TINJAUAN PUSTAKA
1. Prestasi Belajar

Prestasi belajar atau kinerja akademik (Academic Performance) adalah pengungkapan 

Riadi Sofian Noor



85

Inspirator Guru

hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman 
dan proses belajar siswa. Namun demikian, pengungkapan perubahan tingkah laku seluruh 
ranah  itu,  khususnya  seluruh  ranah  rasa  murid,  sangat sulit. Hal ini disebabkan perubahan 
hasil belajar itu ada yang bersifat intangible (tak dapat diraba). Kunci pokok untuk memperoleh 
ukuran dan data hasil belajar siswa adalah mengetahui garis-garis besar indikator (penunjuk 
adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Prestasi belajar yang dicapai 
seseorang. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dibagi menjadi dua bagian 
Faktor dari luar dan  Faktor dari dalam
2. Model Pembelajaran Problem Based Learning
Pengertian Problem Based Learning

Model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran dengan pendekatan 
pembelajaran siswa pada masalah autentik sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya 
sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan inquiry, memandirikan 
siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri. Model ini bercirikan penggunaan masalah 
kehidupan nyata sebagai sesuatu yang harus dipelajari siswa untuk melatih dan meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah serta mendapatkan pengetahuan konsep-
konsep penting, dimana tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu siswa mencapai 
keterampilan mengarahkan diri (Hosnan, 2014).
Tujuan PBL

Tujuan pembelajaran adalah membantu siswa agar memperoleh berbagai pengalaman 
dan mengubah tingkah laku siswa, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Perubahan tingkah 
laku yang dimaksud meliputi pengetahuan, keterampilan, nilai atau norma yang berfungsi 
sebgai pengendali sikap dan prilaku siswa.

Tujuan utama PBL bukanlah penyampaian sejumlah besar ilmu pengetahuan kepada 
siswa, melainkan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 
masalah dan sekaligus mengembangkan kemampuan siswa untuk secara aktif membangun 
pengetahuan sendiri. PBL juga dimaksudkan untuk mengembangkan kemandirian belajar dan 
keterampilan sosial siswa. Kemandirian belajar dan keterampilan sosial itu dapat terbentuk 
ketika siswa berkolaborasi untuk mengidenti� kasi informasi, strategi dan sumber belajar yang 
relevan untuk menyelesaikan masalah (Hosnan, 2014).

Kerangka Berfi kir
Kerangka Berpikir adalah sebuah model atau gambaran yang berupa konsep yang 

didalamnya menjelaskan tentang hubungan antara variabel yang satu dengan varibel yang 
lainnya.

Hipotesis Tindakan
Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap suatu penelitian, 

sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Berdasarkan kajian teori di atas maka dapat 
dirumuskan hipotesis tindakan. Adapun hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: Penerapan Model pembelajaran problem based learning dalam pembelajaran 
Matematika pada materi operasi hitung campuran Semester 1 dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa kelas VI SD Negeri Kuripan Tahun Pelajaran 2019/2020.
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METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu kajian 
siswa dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh seorang atau sekelompok 
guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan re� eksi mereka 
mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.

Penelitian Tindakan Kelas adalah kegiatan re� eksi yang dilakukan berdasarkan 
pertimbangan rasional atau menggunakan konsep teori yang mantap dan valid guna melakukan 
perbaikan tindakan dalam upaya memcahkan masalah yang terjadi atau untuk menentukan 
tindakan yang tepat dalam rangka pemecahan masalah yang dihadapi, atau memperbaiki sesuatu.

Secara ringkas Penelitian Tindakan Kelas adalah bagaimana seorang atau sekelompok 
guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran mereka, dan belajar dari 
pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat mencoba suatu tindakan perbaikan terhadap situasi 
dan kondisi pembelajaran dilakukan dengan segera dan dilakukan secara praktis atau dapat 
dilakukan dalam praktek pembelajaran.

Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Kuripan, Semester 1 tahun pelajaran 2019/2020 
terdiri dari 23 siswa.  Pokok bahasan yang   dipilih  adalah materi operasi hitung campuran. 

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2019 sampai dengan tanggal 30 

Oktober 2019.

Subjek dan Kolaborator Penelitian
1. Subjek penelitian: kelas VI SD Negeri Kuripan Tahun Pelajaran 2019/2020, terdiri dari 23 siswa.
2. Kolaborator penelitian: Guru kelas lain

 
Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, proses pengumpulan data dengan teknik observasi dan dokumentasi. 
Teknik observasi dilaksanakan pada saat penerapan atau penggunaan model pembelajaran 
problem based learning. Observasi langsung ini dilakukan oleh peneliti dan kolaborator (guru 
mata pelajaran) untuk mengamati dan mengumpulkan data dari penggunaan model pembelajaran 
problem based learning, serta ada atau tidaknya hambatan yang dapat mengganggu proses 
belajar sehingga keaktifan belajar siswa kurang maksimal.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Berdasarkan hasil penelitian dapat dianalisis bahwa pada awal pembelajaran prasiklus 
proses pembelajaran belum maksimal, sehingga masih banyak siswa yang belum tuntas belajar. 
Pelaksanaan perbaikan pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus. Pada 
pembahasan ini akan diuraikan hasil pembelajaran pada pra siklus atau sebelum perbaikan dan 
setelah perbaikan yaitu pada siklus I dan siklus II.
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Analisa Data Per Siklus
1. Pra siklus

Berdasarkan data hasil nilai yang diperoleh siswa pada tes formatif sebelum perbaikan 
yaitu siswa yang mendapat nilai � 70 hanya 7 siswa yang dinyatakan lulus KKM. Adapun data 
hasil tes formatif adalah sebagai berikut:

Tabel Hasil Tes Formatif Pra siklus
No Nama Nilai Tuntans/ Tidak Tuntas
1 ADELIA CITRA 60 Tidak Tuntas
2 ADELIA DWI AFFIRNI 60 Tidak Tuntas
3 AKHMAD MUNAFAR 60 Tidak Tuntas
4 AKHMAD SAPUTRA 66 Tidak Tuntas
5 ARBAINAH 80 Tuntas
6 ARIYA SINO 65 Tidak Tuntas
7 AULIA RAMADHANIA 65 Tidak Tuntas
8 DEBY AYU SAPITRI 66 Tidak Tuntas
9 ERVINA HASANAH 60 Tidak Tuntas

10 FAHRI AKBAR 75 Tuntas
11 FITRIYANI 85 Tuntas
12 MILA MARLINA 80 Tuntas
13 MILDA UTARI 65 Tidak Tuntas
14 MUHAMMAD RIDUAN 77 Tuntas
15 NAZWA AZIZA 80 Tuntas
16 NOR HAMILAH 65 Tidak Tuntas
17 NORLELA 65 Tidak Tuntas
18 PUJI RAHAYU 66 Tidak Tuntas
19 RAHAYU FAUZIAH 65 Tidak Tuntas
20 RAISA RADIYA 77 Tuntas
21 SARKIAH 65 Tidak Tuntas
22 SHOLEHAH 66 Tidak Tuntas
23 ZAIRULLAH AZHAR 65 Tidak Tuntas

RATA-RATA KELAS 68,14
JUMLAH SISWA TUNTAS 7

PROSENTASE KETUNTASAN 30,43 %
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang nilainya tuntas (KKM=70) 

hanya berjumlah 7 siswa (30,43%), sementara yang tidak tuntas berjumlah 16 siswa (69,56%).
Dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat nilai 47-56 sebanyak 0 siswa, yang 

mendapat nilai 57-66 sebanyak 16 siswa, yang mendapat nilai 67-76 sebanyak 1 siswa, yang 
mendapat nilai 77-86 sebanyak 6 siswa, yang mendapat nilai 87-96 sebanyak 0, dan yang 
mendapat nilai 97-100 sebanyak 0 siswa. Berdasarkan dari hasil data nilai tes formatif sebelum 
perbaikan pada tabel di atas dapat dikatakan bahwa penulis belum berhasil dalam pembelajaran. 
Mengingat hanya 30,43% atau 7 siswa dari jumlah siswa 23 siswa yang dapat dinyatakan 
tuntas. Sedangkan 69,56% atau 16 siswa dari jumlah siswa 23 siswa dinyatakan tidak tuntas. 
Sehingga penulis berupaya memperbaiki proses pembelajaran yang lebih baik pada siklus I 
dengan membuat dan menyusun rencana perbaikan pembelajaran yang lebih sempurna.
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Pelaksanaan Siklus I
Pada tahap ini penulis melakukan 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 

dan re� eksi. Hal ini dilakukan guna memperoleh hasil belajar yang lebih baik dari sebelum 
dilakukan perbaikan.
a. Perencanaan

1) Setelah melaksanakan pembelajaran dan menganalisa masalah maka hasil yang diperoleh 
melalui model pembelajaran problem based learning mampu mengatasi proses perbaikan 
pembelajaran dalam siklus I.

2) Peneliti merancang pelaksanaan proses belajar mengajar sesuai dengan skenario 
pembelajaran dengan menitik beratkan pada model pembelajaran problem based learning.

3) Peneliti menyiapkan segala sesuatu yang kemungkinan akan dibutuhkan dalam 
pelaksanaan model pembelajaran melalui model pembelajaran problem based learning.

4) Menyiapkan alat evaluasi berupa lembar  kerja sesuai dengan model pembelajaran 
problem based learning sesuai dengan indikator guna ulangan pada akhir proses belajar 
mengajar.

b. Pelaksanaan
 Penulis dapat menyajikan data yang diperoleh dari pelaksanaan pembelajaran Siklus I 

pada tanggal 21 September 2019. Hasil yang diperoleh pada pelaksanaan siklus I dengan 
memfokuskan pada model pembelajaran problem based learning.

 Adapun data hasil tes formatif pada Siklus I adalah sebagai berikut.
Tabel Hasil Tes Formatif Siklus I

No Nama Nilai Tuntas/Tidak Tuntas
1 ADELIA CITRA 65 Tidak Tuntas
2 ADELIA DWI AFFIRNI 75 Tuntas
3 AKHMAD MUNAFAR 77 Tuntas
4 AKHMAD SAPUTRA 75 Tuntas
5 ARBAINAH 85 Tuntas
6 ARIYA SINO 66 Tidak Tuntas
7 AULIA RAMADHANIA 65 Tidak Tuntas
8 DEBY AYU SAPITRI 65 Tidak Tuntas
9 ERVINA HASANAH 75 Tuntas
10 FAHRI AKBAR 80 Tuntas
11 FITRIYANI 88 Tuntas
12 MILA MARLINA 88 Tuntas
13 MILDA UTARI 75 Tuntas
14 MUHAMMAD RIDUAN 80 Tuntas
15 NAZWA AZIZA 85 Tuntas
16 NOR HAMILAH 66 Tidak Tuntas
17 NORLELA 66 Tidak Tuntas
18 PUJI RAHAYU 66 Tidak Tuntas
19 RAHAYU FAUZIAH 66 Tidak Tuntas
20 RAISA RADIYA 80 Tuntas
21 SARKIAH 90 Tuntas
22 SHOLEHAH 85 Tuntas
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23 ZAIRULLAH AZHAR 75 Tuntas
RATA-RATA KELAS 77,33
JUMLAH SISWA TUNTAS 17
PROSENTASE KETUNTASAN 73,91 %

Dapat dilihat bahwa siswa yang nilainya tuntas mengalami peningkatan, dari 7 siswa 
(30,43%) menjadi 17 siswa (73,91%), sementara yang tidak tuntas berjumlah 8 siswa (34,78%).

Berdasarkan hasil data nilai tes formatif setelah diadakan perbaikan (siklus 1) dapat dikatakan  
bahwa ada peningkatan dalam hasil pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya hasil 
tes formatif, yang semula ketuntasannya hanya 7 siswa (30,43%) menjadi 17 siswa (73,91%).
c. Pengamatan
 Pengamatan proses pembelajaran yang difokuskan pada kegiatan guru pada saat melaksanakan 

proses belajar mengajar serta kegiatan selama mengikuti proses belajar mengajar. Hasil 
pengamatan selengkapnya sebagai berikut:
Pengamatan Guru:
1) Penguasaan materi sudah baik, tetapi guru masih lebih dominan
2) Tujuan pembelajaran disampaikan dengan baik.
3) Guru kurang memotivasi siswa.
4) Penggunaan strategi dalam mengajar cukup baik.
5) Pengelolaan kelas baik.
6) Evaluasi dilaksanakan dengan baik.
7) Tindak lanjut sudah dilaksanakan. 

Pengamatan Terhadap Siswa:
1) Masih ada siswa yang kurang memahami materi.
2) Masih ada siswa yang kurang terampil dalam menjawab soal.
3) Siswa ada yang belum jelas tentang materi yang diamati.
4) Siswa cukup antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.
5) Masih ada siswa yang kurang perhatian pada mata pelajaran.

d. Re� eksi
 Pada tahap re� eksi ini dilaksanakan dengan cara melakukan konsultasi dengan pengamat 

dan Kepala Sekolah dan untuk mencatat semua temuan yang muncul pada pembelajaran 
Siklus I, baik itu kekurangan atau kelebihan. Peneliti lebih menitikberatkan pada model 
pembelajaran melalui model pembelajaran problem based learning.

 Adapun kelebihan pada Siklus I adalah sebagai berikut:
1) Melalui pendekatan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan 

minat siswa dalam mengikuti pelajaran.
2) Keaktifan siswa meningkat.
3) Proses pembelajaran lebih variatif.

 Adapun kekurangan pada Siklus I adalah sebagai berikut:
1) Sebagian siswa jenuh dengan pelaksanaan menulis pelajaran
2) Guru menggunakan metode belum maksimal sehingga pembelajaran kurang menarik 

perhatian siswa.
3) Siswa terlihat merasa takut dalam mengutarakan pertanyaan
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Pelaksanaan Siklus II
Pada tahap ini penulis melakukan 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 

dan re� eksi. Hal ini dilakukan guna memperoleh hasil belajar yang lebih baik dari sebelum 
dilakukan perbaikan.
a. Perencanaan

1) Pelaksanaan pembelajaran dan tindakan pada Siklus II berdasarkan dan hasil evaluasi 
dan analisa pada pembelajaran Siklus I dengan menitik beratkan pada pusat pembelajaran 
pada guru

2) Merancang kembali skenario atau kegiatan pembelajaran Siklus II dengan menggunakan 
media atau alat dalam menerapkan model pembelajaran melalui model pembelajaran 
problem based learning.

3) Pada pembelajaran Siklus II guru mempersiapkan kliping tentang struktur susunan 
keluarga baik di buku bacaan atau di internet dengan tujuan menjelaskan pada siswa 
tentang materi pembelajaran.

4) Menyiapkan alat evaluasi kembali berupa lembar kerja untuk diskusi dan tes formatif 
sesuai dengan indikator guna ulangan pada akhir proses belajar mengajar.

b. Pelaksanaan
 Penulis dapat menyajikan data yang diperoleh dari pelaksanaan pembelajaran Siklus II 

pada tanggal 26 Oktober 2019. Hasil yang diperoleh pada pelaksanaan siklus II dengan 
memfokuskan pada media atau alat melalui model pembelajaran problem based learning.

Tabel Hasil Tes Formatif Siklus II
No Nama Nilai Tuntans/ Tidak Tuntas

1 ADELIA CITRA 85 Tuntas
2 ADELIA DWI AFFIRNI 85 Tuntas
3 AKHMAD MUNAFAR 87 Tuntas
4 AKHMAD SAPUTRA 80 Tuntas
5 ARBAINAH 90 Tuntas
6 ARIYA SINO 75 Tuntas
7 AULIA RAMADHANIA 77 Tuntas
8 DEBY AYU SAPITRI 77 Tuntas
9 ERVINA HASANAH 80 Tuntas
10 FAHRI AKBAR 85 Tuntas
11 FITRIYANI 90 Tuntas
12 MILA MARLINA 90 Tuntas
13 MILDA UTARI 78 Tuntas
14 MUHAMMAD RIDUAN 85 Tuntas
15 NAZWA AZIZA 90 Tuntas
16 NOR HAMILAH 75 Tuntas
17 NORLELA 75 Tuntas
18 PUJI RAHAYU 75 Tuntas
19 RAHAYU FAUZIAH 77 Tuntas
20 RAISA RADIYA 84 Tuntas
21 SARKIAH 92 Tuntas
22 SHOLEHAH 88 Tuntas
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23 ZAIRULLAH AZHAR 78 Tuntas
RATA-RATA KELAS 82,48
JUMLAH SISWA TUNTAS 23
PROSENTASE KETUNTASAN 100 

%

Berdasarkan tersebut, dapat dilihat bahwa siswa yang nilainya tuntas mengalami peningkatan, 
dari 17 siswa (73,91%) menjadi 23 siswa (100%), sementara yang tidak tuntas berjumlah 0 
siswa (0%).

Dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat nilai 47-56 sebanyak 0 siswa, yang mendapat 
nilai 57-66 sebanyak 0 siswa, yang mendapat nilai 67-76 sebanyak 4, dan yang mendapat nilai 
77-86 sebanyak 12 siswa, dan yang mendapat nilai 87-96 sebanyak 7 siswa dan yang mendapat 
nilai 97-100 ada 0 siswa.

Berdasarkan dari hasil data nilai tes formatif Siklus II pada tabel di atas dapat dikatakan 
bahwa penulis sudah berhasil dalam pembelajaran meskipun belum secara keseluruhan yang 
dikatakan tuntas dengan prosentase 100% dengan jumlah siswa 23 siswa. Dengan melihat 
standar ketuntasan yaitu nilai ketuntasan diatas 60%. Sedangkan 0 siswa yang mendapatkan 
nilai kurang dari 67 dinyatakan tidak tuntas dan perlu dilaksanakan tindak lanjut berupa 
pemberian tugas.
c. Pengamatan
 Berdasarkan pengamatan yang dalam Siklus II adalah siswa aktif dalam mengikuti 

pembelajaran serta dalam melaksanakan diskusi pada kerja kelompok. Ternyata melalui 
pendekatan model pembelajaran problem based learning dalam meningkatkan pestasi belajar 
siswa telah sesuai dengan rencana yang telah diharapkan. Adapun dari hasil pengamatan 
guru sebagai berikut:

 Pengamatan Pada Guru:
1) Penggunaan model dan metode pembelajaran tepat.
2) Evaluasi dan tindak lanjut sesuai dengan tujuan.
3) Penjelasan guru berbasis model pembelajaran problem based learning lebih inovatif dan 

dapat meningkatkan pemahaman siswa.
4) Re� eksi dilaksanakan dengan baik. 

 Pengamatan Terhadap Siswa:
1) Siswa terlihat tidak merasa jenuh dengan proses pembelajaran.
2) Siswa lebih banyak berinteraksi dan aktif
3) Siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal.
4) Siswa dapat memahami materi pembelajaran.
5) Siswa lebih percaya diri dalam mengutarakan pertanyaan.
6) Hasil kerja diselesaikan dengan tepat waktu

d. Re� eksi
 Berdasarkan pada hasil re� eksi Siklus II terlihat siswa sudah sesuai dengan skenario yang 

direncanakan. Beberapa hal yang ditemukan pada tahap ini sangat memuaskan karena 
peningkatan keaktifan siswa dan lebih percaya diri dalam mengutarakan pertanyaan dan 
pendapat. Dan guru sudah mengoptimalkan penyampaian materi . Proses pembelajaran 

Riadi Sofian Noor



92

Inspirator Guru

siklus ke II dinilai baik karena sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan.
 Adapun kelebihan Siklus II adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan pembelajaran lebih variatif.
2) Penggunaan model dan metode pembelajaran tepat.
3) Siswa memiliki tingkat pemahaman lebih tinggi.
4) Peningkatan perolehan nilai kelas memuaskan. 

 Adapun kekurangan Siklus II adalah sebagai berikut:
1) Guru kesulitan untuk fokus membagi perhatian pada kelompok belajar.
2) Guru lebih banyak mempersiapkan materi karena tingkat pemahaman siswa lebih tinggi.
3) Siswa masih terlihat jenuh terhadap materi pembelajaran.

Pembahasan
Dari hasil pengolahan data siswa sebelum perbaikan atau pra siklus dengan pendekatan 

model pembelajaran problem based learning pada Kelas VI semester 1 SD Negeri Kuripan 
Tahun ajaran 2019/2020, menunjukkan bahwa dari 23 siswa yang mencapai tuntas belajar 
hanya ada 7 siswa atau 30,43%, berarti ada 16 siswa atau 69,56% siswa yang belum tuntas 
maka perlu diadakan perbaikan pembelajaran.

Atas dasar permasalahan tersebut, untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Matematika materi pokok Materi operasi hitung campuran di Kelas VI semester 1 
tahun pelajaran 2019/2020, peneliti melakukan perbaikan pembelajaran melalui pola Penulisan 
Tindakan Kelas (PTK) pada perbaikan pembelajaran siklus I.

Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus I dapat ditanyakan ada peningkatan 
hasil belajar siswa dari 23 siswa Kelas VI yang semula hanya ada 7 siswa pada pra siklus 
sekarang di siklus I ada 17 siswa yang nilainya sesuai KKM atau diatas KKM.

Peningkatan hasil belajar siswa tersebut karena peneliti dalam melaksanakan kegiatan 
perbaikan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran melalui pendekatan model 
pembelajaran problem based learning, dengan menggunakan metode ini ketuntasan hasil belajar 
siswa yang ditunjukkan dengan prosentase ketuntasan meningkat dari 29,58% menjadi 73,91%.

Berdasarkan pengolahan data dan diskusi dengan pengamat dan kepala sekolah serta 
pembimbing, untuk menuntaskan hasil belajar siswa peneliti mengadakan perbaikan pada 
siklus II yang hasilnya menunjukkan peningkatan lebih baik lagi, pada perbaikan siklus I dari 
23 siswa yang mendapat nilai �67 ke atas yang semulanya 17 siswa atau 73,91% dan pada 
siklus II meningkat menjadi 23 siswa atau 100 % mencapai tingkat ketuntasan.

Dari peningkatan hasil belajar siswa yang lebih baik pada siklus II ini dikarenakan dalam 
kegiatan proses perbaikan pembelajaran menggunakan model pembelajaran problem based learning 
dalam pembelajaran yang menarik perhatian siswa dan sesuai dengan materi pembelajaran.

Selain itu perbaikan juga dilakukan pada metode pengajaran selain model pembelajaran 
problem based learning sebagai focus penulisan, seperti ceramah, penugasan, tanya jawab 
supaya proses pembelajaran tidak monoton dan kelas yang dihadapi menjadikan suasana hidup.

Berdasarkan analisa data di atas, dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar 
siswa tersebut karena peneliti dalam melaksanakan kegiatan perbaikan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran problem based learning dalam pembelajaran, dengan 
menggunakan metode ini ketuntasan prestasi belajar siswa yang ditunjukkan dengan prosentase 
ketuntasan meningkat dari 29,58% menjadi 73,91 %.
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Berdasarkan pengolahan data dan diskusi dengan pengamat dan kepala Sekolah serta 
pembimbing, untuk menuntaskan hasil belajar siswa peneliti mengadakan perbaikan pada 
siklus II yang hasilnya menunjukkan peningkatan lebih baik lagi, pada perbaikan siklus I dari 
23 siswa yang mendapat nilai � 70 ke atas yang semulanya 17 siswa atau 73,91% dan pada 
siklus II meningkat menjadi 23 siswa atau 100 % mencapai tingkat ketuntasan. Berikut gra� k 
peningkatan prestasi belajar dari pra siklus, siklus I ke siklus II
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning 
yang menarik perhatian siswa dan sesuai materi dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
Kelas VI SD Negeri Kuripan tahun pelajaran 2019/2020, khususnya pelajaran Matematika 
semester 1 materi pokok Operasi hitung campuran, bahwa pada Pra Siklus dari 23 siswa hanya 
ada 7 siswa (30,43%) saja yang tuntas. Kemudian penulis melakukan perbaikan pembelajaran 
Siklus I dan hasilnya 17 siswa atau 73,91% yang sudah memenuhi KKM dengan kata lain 
masih ada 8 siswa yang belum tuntas, untuk itu peneliti mengadakan perbaikan pembelajaran 
lagi dengan mengadakan Siklus II. Pada siklus II ini hasil tes formatif siswa Kelas VI SD 
Negeri Kuripan meningkat menjadi 23 siswa atau 100% yang memenuhi KKM. Sedangkan 0 
siswa yang mendapatkan nilai kurang dari 70 dinyatakan tidak tuntas dan perlu dilaksanakan 
tindak lanjut berupa pemberian tugas.

Saran
1. Untuk Guru

a. Untuk lebih mengoptimalkan sumber belajar yang ada.
b. Meningkatkan inovasi dalam mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

materi.
c. Memakai model dan metode yang tepat.

2. Untuk siswa
a. Untuk lebih fokus terhadap materi yang diajarkan guru.
b. Untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan Tanya jawab tentang materi yang 

diajarkan.
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3. Untuk mengambil kebijakan dalam pendidikan
 Laporan ini dapat dijadikan diskusi dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) serta dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan.
4. Tindak Lanjut
 Diharapkan laporan ini dapat menjadi acuan dalam perbaikan pembelajaran Matematika 

Kelas VI Pengkajian-pengkajian terhadap tindakan dan permasalahan terhadap materi yang 
baru perlu dilakukan demi perbaikan serta peningkatan prestasi belajar siswa.
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